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1.  Kehamilan  sebagai  Ruang  Pendidikan
Jiwa
Setiap  kehamilan  adalah  kisah  dua  kehidupan  yang  saling
belajar mengenal: seorang ibu yang perlahan menyesuaikan diri
dengan kehadiran baru di dalam dirinya, dan seorang janin yang
mulai mengenal dunia lewat detak jantung ibunya.
Dalam keheningan rahim itu, kasih, doa, dan emosi membentuk
bahasa  pertama  manusia.  Di  sanalah  benih  karakter  manusia
ditanam — bukan di ruang kelas, tetapi di ruang batin yang tak
terlihat: rahim kasih.

Pendampingan  kehamilan  karena  itu  tidak  berhenti  pada
pengawasan medis atau nutrisi tubuh. Ia adalah seni menemani
proses  pendidikan  terdalam  manusia  —  saat  seorang  pribadi
mulai  belajar  menjadi  manusia  melalui  kehangatan  hubungan
dengan ibunya.

2. Janin: Subjek yang Belajar dari Relasi
Janin bukan sekadar makhluk biologis yang berkembang, tetapi
subjek yang berelasi. Ia belajar melalui suara, sentuhan, dan
suasana hati ibunya.
Ketika ibu berdoa, bernyanyi, atau hanya meletakkan tangannya
di perut dengan penuh kasih, janin sedang belajar tentang
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dunia: bahwa hidup ini aman, bahwa kasih itu nyata, bahwa
kehadirannya diinginkan.

Inilah awal dari integritas moral manusia: keyakinan dasar
bahwa  kebaikan  itu  ada,  karena  ia  dialami  bahkan  sebelum
lahir.
Anak yang tumbuh dalam rahim yang penuh kasih akan lebih mudah
mengembangkan empati, kejujuran, dan ketenangan batin ketika
dewasa.

3.  Kearifan  Nusantara:  Rahim  sebagai
Ruang Suci
Berbagai budaya di Nusantara telah lama mengenal kehamilan
sebagai peristiwa sakral.

Di tanah Jawa, janin disebut titah Gusti, utusan Tuhan
yang mesti disambut dengan doa dan kesederhanaan hati.
Di Bali, janin dianggap roh suci yang datang menuntun
keseimbangan.
Di  Batak  dan  Minangkabau,  kehamilan  adalah  peristiwa
keluarga besar; anak sudah menjadi bagian dari komunitas
sebelum lahir.
Di Flores, doa keluarga dan iman Katolik berpadu dalam
ritual syukur, seolah ingin berkata: kehidupan baru ini
bukan sekadar milik manusia, melainkan karya Allah yang
sedang berlangsung.

Kebijaksanaan lokal ini mengingatkan bahwa rahim bukan hanya
ruang biologis, melainkan ruang etis dan spiritual di mana
manusia belajar mencintai dan dicintai.



4. Pendampingan Kehamilan: Dari Kasih ke
Karakter
Pendampingan kehamilan sejati memandang ibu dan janin sebagai
dua pribadi yang saling bertumbuh.
Tugas pendamping — baik tenaga kesehatan, rohaniwan, maupun
keluarga  —  bukan  hanya  “merawat  kehamilan”,  melainkan
menyertai  proses  pembentukan  kemanusiaan.

a. Menemani dengan Empati
Setiap  janin  mendengarkan  lewat  hati  ibunya.  Maka,
menghadirkan  ketenangan,  mendengarkan  tanpa  menghakimi,  dan
mendampingi  dengan  empati  adalah  bentuk  pelayanan  paling
mendasar.
Pendamping bukan hanya menyentuh tubuh, tetapi juga menyapa
jiwa.

b. Menghidupkan Tradisi dan Doa
Ritual seperti mitoni, doa keluarga, atau misa syukur bukan
sekadar  adat,  melainkan  cara  manusia  menghormati  misteri
kehidupan.
Mendukung  keluarga  untuk  merayakan  kehamilan  sesuai
keyakinannya membantu ibu menyadari bahwa ia tidak berjalan
sendiri — ia ditopang oleh kasih keluarga, budaya, dan Tuhan.

c. Mengajak Ayah dan Keluarga Hadir
Kehadiran  ayah  bukan  sekadar  simbol,  melainkan  jembatan
penting bagi keseimbangan emosi ibu dan janin.
Ketika ayah berbicara dengan lembut, atau keluarga bersama-
sama  mendoakan  bayi  yang  belum  lahir,  janin  merasakan
gelombang  kehadiran  yang  meneguhkan.

d. Menghargai Keunikan
Setiap janin adalah dunia kecil yang unik. Ada yang lebih
tenang, ada yang aktif, ada yang seolah “menjawab” saat ibunya
bernyanyi.



Pendampingan yang menghargai keunikan ini membantu orang tua
mengenali  bahwa  anak  mereka  bukan  proyek  kesempurnaan,
melainkan pribadi yang membawa misteri dan potensi sendiri.

5. Dari Rahim Menuju Karakter
Karakter manusia tidak dibentuk tiba-tiba di usia sekolah,
tetapi dimulai jauh sebelumnya — di dalam rahim.
Setiap emosi yang diterima janin, setiap doa yang diucapkan
ibu, setiap sentuhan penuh kasih dari ayah, adalah pelajaran
pertama tentang moralitas dan integritas.
Dari pengalaman itu, seorang anak belajar mengenal kebenaran
yang paling dasar: bahwa dirinya berharga, bahwa kasih itu
nyata, dan bahwa hidup layak diperjuangkan.

6.  Pendampingan  Kehamilan  sebagai
Panggilan Iman
Dalam  terang  iman  Kristiani,  kehamilan  adalah  partisipasi
dalam karya penciptaan Allah.
Setiap kehidupan baru adalah “kata” yang diucapkan Tuhan ke
dunia melalui rahim seorang perempuan.
Mendampingi ibu hamil berarti mendampingi Allah yang sedang
bekerja mencipta — menghadirkan manusia baru dengan seluruh
keunikan, integritas, dan karakternya.

Seperti ditegaskan Amoris Laetitia, kehidupan yang dikandung
“layak disambut dengan kekaguman dan syukur”.
Pendampingan  kehamilan  yang  demikian  bukan  sekadar  profesi
medis, tetapi tindakan iman — tempat kasih menjadi nyata dalam
pelayanan, dan sains bertemu dengan rahmat.



Penutup
Di  rahim  kasih  seorang  ibu,  manusia  pertama-tama  belajar
menjadi manusia.
Jika  kehamilan  didampingi  dengan  cinta,  penghormatan,  dan
kesadaran spiritual, maka dunia akan menerima anak-anak yang
tidak  hanya  sehat  jasmani,  tetapi  juga  kuat  batinnya  —
pribadi-pribadi  berkarakter,  berintegritas,  dan  membawa
keunikan yang memperkaya dunia.

Pendampingan kehamilan sejati bukan hanya tentang kelahiran
tubuh, tetapi kelahiran jiwa: membantu manusia pertama-tama
dilahirkan dalam cinta sebelum dilahirkan ke dunia.

Personhood  dalam  Relasi:
Kehamilan  dalam  Cermin  20
Budaya Nusantara
Oleh : dr.Maximus Mujur, Sp.OG

Kehamilan sebagai Peristiwa Relasional
Kehamilan adalah ruang sakral di mana kehidupan baru tumbuh
dalam keheningan rahim, diselimuti kasih dan doa.
Di  banyak  budaya  Indonesia,  janin  tidak  pernah  dipandang
sekadar “calon manusia”. Ia telah hadir—dikenal, disapa, dan
dikasihi—sebagai  bagian  dari  jalinan  hidup  keluarga,
masyarakat,  dan  Sang  Ilahi.
Di  sanalah  personhood—kepribadian  manusia—dilihat  bukan
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sebagai  status  biologis,  melainkan  sebagai  hubungan  yang
hidup: antara ibu dan anak, antara manusia dan alam, antara
tubuh dan roh.

Wajah-Wajah  Kasih  dari  20  Budaya
Nusantara
1. Jawa – “Titah Gusti” yang disambut dengan syukur
Dalam  mitoni,  air  dan  doa  menjadi  lambang  penyambutan
kehidupan yang dikirimkan oleh Tuhan. Janin sudah dianggap
sebagai “tamu ilahi” yang membawa rahmat bagi keluarga.

2. Sunda – Keheningan yang menumbuhkan kebaikan (kahadean)
Ibu menjaga tutur, pikiran, dan rasa karena setiap gelombang
hatinya dipercayai sampai pada si kecil di rahimnya. Kasih
menjadi bahasa pertama yang mereka pahami bersama.

3. Bali – Roh yang menjelma dalam dunia manusia
Bagi  umat  Hindu  Bali,  janin  adalah  atman  yang  kembali  ke
dunia. Ibu membersihkan diri lahir batin agar sang jiwa baru
tumbuh dalam keseimbangan semesta.

4. Batak – “Darah dan Daging” yang menyatu dalam marga
Anak sudah menjadi bagian dari marga, bahkan sebelum lahir.
Kehamilan bukan milik pribadi ibu, tetapi anugerah seluruh
keluarga besar yang berdoa bersama.

5. Minangkabau – Garis kehidupan yang meneguhkan perempuan
Dalam masyarakat matrilineal, kelahiran anak memperkuat mata
rantai  keluarga.  Kehamilan  dijaga  dengan  penuh  kehormatan
sebagai peristiwa perempuan yang suci.

6. Bugis – Martabat dan kehormatan keluarga
Kehamilan dirawat dengan kesopanan dan doa agar membawa nama
baik bagi keluarga. Ibu hamil dijaga dari ucapan atau perasaan
yang bisa “melukai” harmoni batin.



7. Makassar – Gotong royong menjaga kehidupan baru
Seluruh komunitas turut menyokong kehamilan. Setiap kelahiran
dianggap  memperluas  lingkaran  kasih  dan  tanggung  jawab
bersama.

8. Toraja – Simbol kelahiran dan perjalanan jiwa
Ibu  mengandung  dengan  kesadaran  bahwa  hidup  ini  terhubung
dengan  arwah  leluhur.  Setiap  napas  janin  adalah  doa  yang
mengikat masa lalu dan masa depan.

9. Minahasa – Doa syukur dan kehangatan komunitas
Kehamilan disambut dengan mapalus, kerja sama penuh kasih.
Janin sudah dianggap bagian dari keluarga iman, didoakan sejak
awal.

10. Dayak – Alam sebagai pelindung kehidupan
Ibu  menyatu  dengan  hutan,  air,  dan  roh  pelindung.  Janin
dianggap bagian dari tatanan kosmis; kehidupan tidak lahir
sendirian, tetapi bersama alam semesta.

11. Madura – Kesantunan dan penjagaan martabat ibu
Kehidupan  di  rahim  dihormati  lewat  doa-doa  sederhana  dan
pantangan yang penuh makna. Bahasa lembut menjadi cara merawat
jiwa ibu dan anak.

12. Aceh – Iman dan adat yang saling melindungi
Kehamilan dilingkupi zikir dan syukur. Ibu menjaga kesucian
lahir batin karena percaya: setiap degup janin adalah pujian
bagi Sang Khalik.

13. Betawi – Selamatan dan canda keluarga
Ritual  sederhana,  doa  bersama,  dan  keceriaan  rumah  tangga
menjadi  ruang  tempat  janin  tumbuh  dalam  rasa  aman  dan
diterima.

14. Flores – Doa dan iman yang membumi
Keluarga berkumpul dalam syukur; imam atau tetua adat memimpin
doa  bagi  ibu  dan  anak  yang  sedang  dikandung.  Janin  sudah
“mendapat nama di hadapan Tuhan”.



15. Sasak – Keseimbangan adat dan iman Islam
Ibu hamil menjaga hati agar tetap teduh, karena janin diyakini
menyerap segala rasa ibunya. Setiap kelahiran adalah tanda
kehadiran Tuhan di tengah keluarga.

16. Bima dan Sumbawa – Keluarga besar yang saling menopang
Kehamilan bukan rahasia, melainkan kabar bahagia. Tetangga dan
kerabat datang membantu; kasih sayang sosial menjadi bagian
dari proses tumbuh kembang janin.

17. Maluku – Kehidupan baru sebagai berkat laut dan tanah
Komunitas berdoa di gereja atau masjid, bersyukur atas rahmat
kehidupan.  Ibu  tidak  pernah  sendirian;  seluruh  negeri
menyambut  kelahiran.

18. Papua – Anak sebagai tanda kehadiran roh nenek moyang
Ibu  dihormati  sebagai  pembawa  kehidupan;  doa  dan  tarian
menjadi bentuk penyertaan roh leluhur yang menjaga keduanya.

19. Melayu – Kesopanan dan doa keluarga
Kehamilan dijaga dalam suasana tenang, dengan ayat suci dan
doa lembut. Janin diyakini mendengar zikir dan ikut damai
bersama ibunya.

20. Palembang – Kelahiran sebagai anugerah agung
Upacara  syukur  diadakan  dengan  musik,  makanan,  dan  doa;
kehidupan baru dilihat sebagai tanda kesejahteraan dan kasih
Tuhan atas keluarga.

Dari Kearifan ke Pendampingan
Dua puluh wajah budaya ini memperlihatkan satu kebenaran yang
sama:  kehidupan  manusia  selalu  lahir  dalam  relasi.  Janin
adalah pribadi yang sudah hidup di tengah kasih dan perhatian
banyak pihak.
Pemahaman  ini  menuntun  kita  untuk  menata  kembali  cara



mendampingi  kehamilan—bukan  hanya  sebagai  tugas  medis,
melainkan  sebagai  tindakan  kemanusiaan  dan  spiritualitas
cinta.

1. Pendampingan yang Menyentuh Hati
Setiap pertemuan dengan ibu hamil adalah perjumpaan dengan dua
jiwa yang sedang berkomunikasi. Tenaga medis dan pendamping
diajak hadir bukan sekadar memberi obat, tetapi menghadirkan
keteduhan,  mendengarkan  dengan  empati,  dan  membangun  rasa
percaya.

2. Menghormati Kearifan Lokal
Setiap adat dan tradisi mengandung kebijaksanaan batin yang
membantu  ibu  merasa  tenang  dan  diterima.  Selama  tidak
bertentangan  dengan  keselamatan  medis,  praktik-praktik  itu
sebaiknya dihargai sebagai bagian dari penyembuhan jiwa.

3. Keterlibatan Keluarga dan Komunitas
Kehamilan bukan urusan seorang ibu saja. Suami, keluarga, dan
masyarakat  memiliki  peran  penting  dalam  membangun  suasana
kasih.  Pendampingan  yang  melibatkan  mereka  akan  memperkuat
kesejahteraan emosional ibu dan janin.

4. Pendekatan Spiritual dan Emosional
Setiap doa, bacaan Kitab Suci, atau ritual syukur memberi
ruang bagi ibu untuk menyadari kehadiran Tuhan dalam rahimnya.
Inilah  dimensi  rohani  dari  Amoris  Laetitia—kehidupan  yang
dikandung adalah “tanda kasih Allah yang tak pernah berhenti
mencipta.”

Penutup
Kehamilan,  dalam  pandangan  budaya-budaya  besar  Indonesia,
adalah misteri kasih yang menghubungkan bumi dan surga.



Janin hidup bukan sendirian, melainkan dalam jalinan kasih
ibu, keluarga, leluhur, dan Tuhan.
Pendampingan  kehamilan  yang  sejati  adalah  seni  menemani
kehidupan dalam seluruh keindahannya: tubuh yang berubah, jiwa
yang berdoa, dan cinta yang perlahan menjelma menjadi seorang
pribadi.

Personhood  dalam  Relasi
dengan  yang  Lain  dalam
Kehamilan: Tinjauan Budaya di
Indonesia (Jawa, Bali, Batak,
Sunda, dan Flores)

Pendahuluan
Dalam banyak tradisi di dunia, personhood—atau keberpribadian
manusia—tidak dipahami semata sebagai status biologis, tetapi
sebagai realitas relasional. Seseorang menjadi pribadi bukan
hanya karena “ada”, melainkan karena “berelasi”.
Dalam  konteks  kehamilan,  relasi  pertama  yang  membentuk
personhood  manusia  adalah  hubungan  antara  ibu  dan  janin.
Relasi  ini  bukan  hanya  biologis,  tetapi  juga  spiritual,
sosial, dan kultural.

Di Indonesia, berbagai budaya besar—Jawa, Bali, Batak, Sunda,
dan  Flores—menyimpan  kebijaksanaan  yang  memperlihatkan
bagaimana  kehidupan  janin  diakui,  dihormati,  dan  disapa
sebagai pribadi yang hidup dalam jejaring relasi manusia dan
ilahi.
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1. Jawa: Janin sebagai “Titah Gusti”
Dalam  kebudayaan  Jawa,  anak—bahkan  sejak  dalam
kandungan—dipandang  sebagai  titah  Gusti,  utusan  Tuhan  yang
harus disambut dengan rasa narima dan ngajeni.
Tradisi mitoni (tujuh bulanan) merupakan pengakuan publik atas
kehadiran janin sebagai bagian dari komunitas. Dalam doa dan
simbol air, keluarga memohon agar janin “tumbuh becik, slamet,
lan rahayu.”
Personhood janin di sini tidak ditentukan oleh bentuk fisik,
tetapi oleh keterlibatan sosial dan spiritual: ia telah diakui
oleh  keluarga  dan  masyarakat  sebagai  makhluk  yang  membawa
berkah.

2. Bali: Jiwa (Atman) yang Menjelma
Dalam kosmologi Hindu Bali, kehidupan dipandang sebagai proses
reinkarnasi roh (atman) yang memasuki tubuh baru.
Sejak  masa  kehamilan,  ibu  dan  keluarga  menghormati  janin
sebagai roh leluhur yang kembali untuk melanjutkan perjalanan
spiritualnya. Upacara nelubulanin (tiga bulanan) menjadi wujud
penyambutan atas kehadiran jiwa tersebut.
Ibu menjaga pikiran, ucapan, dan tindakan agar tetap sattwam
(murni),  sebab  setiap  getaran  batin  diyakini  memengaruhi
kesejahteraan jiwa di dalam kandungan.
Di sini, personhood manusia dipahami sebagai kehadiran roh
ilahi yang sudah berelasi dengan kosmos, leluhur, dan keluarga
sejak dalam rahim.



3. Batak: Anak sebagai “Daging dan Darah”
Keluarga
Dalam budaya Batak, kehadiran seorang anak bukan hanya milik
orang tua, melainkan seluruh marga.
Ungkapan “Anakku do dagingku, dohot darahku” (“anak adalah
daging dan darahku”) menandakan kesatuan eksistensial antara
orang tua dan anak.
Selama kehamilan, keluarga besar turut menjaga ibu dengan doa
dan perayaan kecil agar boru atau anak lahir membawa hamoraon
(kemuliaan).
Janin diakui sebagai pribadi karena ia sudah menjadi bagian
dari  jaringan  kekerabatan  yang  membentuk  identitasnya.
Personhood  lahir  dari  relasi  genealogis,  bukan  hanya  dari
tubuh biologis.

4. Sunda: “Kahadean” dan Rasa Kasih Ibu
Dalam budaya Sunda, kehamilan dipenuhi nilai kahadean—kebaikan
yang menular dari hati ibu ke anak.
Ibu  yang  hamil  disebut  ngandung  kahirupan  (memanggul
kehidupan). Janin dipercaya merasakan setiap getaran kasih,
doa, bahkan kecemasan ibu. Karena itu, ibu menjaga ucapan dan
emosi agar tidak “nyengsarakkeun orok” (menyusahkan bayi).
Tradisi nujuh bulanan diwarnai doa bersama, mempertegas bahwa
bayi telah diterima dalam nilai silih asih, silih asah, silih
asuh—tiga pilar relasi kemanusiaan khas Sunda.
Personhood janin terbentuk dalam kehangatan kasih dan relasi
emosional yang menumbuhkan.



5. Flores: Kehidupan sebagai Anugerah Roh
dan Komunitas
Di  Flores—dalam  tradisi  Katolik  yang  berpadu  dengan  adat
setempat—kehamilan  dilihat  sebagai  rahmat  Allah  dan  para
leluhur.
Ungkapan “Rai lale tana, do’o na lale ina” (bumi tersenyum,
karena ibu sedang mengandung) menggambarkan sukacita komunal
atas kehidupan baru.
Ibu hamil dijaga oleh komunitas, dan janin dianggap sudah
memiliki “nama di hadapan Tuhan”.
Personhood janin di sini tidak menunggu kelahiran; ia sudah
diakui oleh doa umat dan cinta keluarga, dalam kesatuan iman
dan budaya.

Kesimpulan:  Personhood  sebagai  Relasi
Hidup
Dari berbagai budaya Nusantara, tampak jelas bahwa personhood
tidak pernah dipandang sebagai status biologis yang berdiri
sendiri.
Kepribadian manusia tumbuh dalam jaringan relasi: antara ibu
dan janin, keluarga dan masyarakat, manusia dan ilahi.
Dalam  kehamilan,  janin  bukan  sekadar  “calon  manusia”,
melainkan pribadi yang disapa—hadir, dikenal, dan dikasihi.
Kehamilan  adalah  peristiwa  relasional  yang  mengungkapkan
hakikat  terdalam  manusia  Indonesia:  kita  menjadi  pribadi
karena kita dikasihi dan mengasihi.

Konsekuensi  terhadap  Pendampingan



Kehamilan
Pemahaman  bahwa  janin  sudah  memiliki  personhood  relasional
membawa  konsekuensi  besar  bagi  cara  kita  mendampingi
kehamilan:

Pendampingan  yang  Berfokus  pada  Relasi,  bukan  Hanya1.
Medis
Pendampingan kehamilan tidak boleh semata berorientasi
pada  fungsi  biologis,  melainkan  harus  menghormati
dinamika emosional dan spiritual ibu. Setiap perasaan
ibu—bahagia,  takut,  marah,  atau  damai—menjadi  medium
komunikasi dengan janin. Maka, pendekatan empatik dan
penuh  kasih  menjadi  bagian  integral  dari  pelayanan
kebidanan dan obstetri.
Pengakuan terhadap Janin sebagai Subjek2.
Janin  bukan  sekadar  “objek  perawatan”,  tetapi  subjek
kehidupan yang berinteraksi dengan lingkungan ibu. Dalam
banyak  budaya  lokal,  doa,  musik,  atau  sapaan  lembut
kepada  janin  merupakan  cara  menghidupkan  relasi  ini.
Pendamping  kehamilan  sebaiknya  meneguhkan  praktik-
praktik  tersebut  sebagai  bentuk  komunikasi  jiwa  yang
sehat.
Kolaborasi dengan Nilai Budaya dan Iman Lokal3.
Budaya tidak boleh diabaikan, sebab di sanalah nilai
personhood  ditanamkan.  Pendampingan  kehamilan  yang
menghargai adat seperti mitoni, nelubulanin, atau doa
keluarga  di  Flores  dapat  memperkuat  rasa  syukur  dan
koneksi batin ibu terhadap janinnya.
Pendampingan Komunitas dan Keluarga4.
Kehamilan bukan urusan pribadi ibu semata. Budaya Batak,
Sunda,  dan  Flores  mengajarkan  bahwa  kehadiran  anak
adalah berkat bagi keluarga besar dan komunitas. Maka,
pendampingan  yang  melibatkan  suami,  keluarga,  dan
lingkungan  rohani  akan  menumbuhkan  dukungan  emosional
dan spiritual yang memperkaya kehamilan.
Refleksi Teologis: Kehamilan sebagai Sakramen Kehidupan5.



Dalam  terang  iman  Kristiani,  relasi  ibu  dan  janin
mencerminkan  kasih  penciptaan  Allah  sendiri.  Amoris
Laetitia  menegaskan  bahwa  setiap  kehidupan  yang
dikandung “layak disambut dengan kekaguman dan syukur”
(AL 83). Dengan demikian, pendampingan kehamilan juga
menjadi  tindakan  iman—menyambut  kehadiran  Allah  yang
sedang bekerja dalam rahim manusia.

Penutup
Memahami personhood dalam relasi dengan yang lain menuntun
kita untuk melihat kehamilan bukan sekadar proses biologis,
tetapi  peristiwa  kasih  yang  menghubungkan  manusia  dengan
sesamanya, leluhurnya, dan Tuhannya.
Pendampingan kehamilan yang menghormati kedalaman relasi ini
bukan  hanya  menolong  ibu  melahirkan  anak,  tetapi  membantu
manusia dilahirkan dalam cinta.

Personhood:  Pribadi  dalam
Relasi
Oleh : dr. Maximus Mujur, Sp.OG

Dalam  tradisi  teologi  klasik,  personhood  atau  kepribadian
manusia sering dipahami sebagai status moral yang melekat pada
setiap individu sejak awal kehidupannya. Janin diakui sebagai
manusia yang memiliki nilai dan martabat, karena ia adalah
ciptaan Allah yang membawa potensi kehidupan manusiawi. Namun,
dalam  perkembangan  pemikiran  teologi  dan  antropologi
relasional, muncul kesadaran baru bahwa menjadi pribadi tidak
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hanya berarti “ada” sebagai individu, tetapi “hadir” dalam
hubungan yang saling memberi diri.

Dari Individu ke Relasi
Pemahaman  klasik  cenderung  menekankan  keberadaan  pribadi
sebagai  entitas  tunggal  —  manusia  sebagai  individu  yang
otonom. Namun, antropologi relasional mengingatkan kita bahwa
manusia  diciptakan  menurut  citra  Allah  yang  adalah  relasi
kasih antara Bapa, Putra, dan Roh Kudus. Artinya, hakikat
terdalam  manusia  bukanlah  individualitas,  melainkan
relasionalitas. Seseorang menjadi pribadi bukan hanya karena
ia hidup, tetapi karena ia hidup dalam hubungan: dikenal,
didengar, dan dikasihi.

Janin sebagai Pribadi dalam Pelukan Relasi
Kehamilan menjadi gambaran paling konkret dari misteri ini.
Dalam rahim ibu, kehidupan baru tidak sekadar bertumbuh secara
biologis,  tetapi  juga  secara  eksistensial.  Janin  menjadi
pribadi bukan semata karena ia memiliki DNA manusia, melainkan
karena ia hidup dalam relasi kasih yang nyata — relasi yang
menyatukan dua kehidupan: ibu dan anak.
Ketika  seorang  ibu  berbicara  kepada  janinnya,  mendengarkan
gerak halusnya, atau merasakan kehadirannya di dalam batin, ia
sedang  mengakui  eksistensi  janin  itu  sebagai  subjek  yang
berelasi dengannya. Pada saat itulah, martabat ontologis janin
sebagai manusia diwujudkan secara utuh dalam kasih.

Kepribadian yang Bertumbuh dalam Kasih
Personhood, dengan demikian, bukan status yang statis, tetapi
dinamika yang berkembang dalam kasih. Dalam hubungan ibu dan
janin,  kasih  menjadi  bahasa  pertama  yang  menyingkapkan
pribadi.  Di  sinilah  tampak  bahwa  kehidupan  manusia  tidak
pernah  berdiri  sendiri;  ia  lahir,  bertumbuh,  dan  menjadi
dirinya melalui relasi dengan orang lain.
Relasi yang penuh cinta antara ibu dan anak dalam kandungan
menjadi ikon dari relasi Allah dengan manusia: Allah yang



terus  memelihara,  mendengarkan,  dan  mengasihi.  Seperti  ibu
yang mengenal gerak janinnya tanpa kata, demikian pula Allah
mengenal kita bahkan sebelum kita lahir (bdk. Yeremia 1:5;
Mazmur 139:13–16).

Penutup: Kasih yang Menghidupkan
Pemahaman  personhood  sebagai  relasi  mengundang  kita  untuk
melihat  kembali  nilai  hidup  manusia  bukan  dari  kemampuan
berpikir  atau  bertindak,  melainkan  dari  kapasitas  untuk
berelasi. Dalam terang ini, janin bukanlah “objek medis” yang
sedang dipantau, melainkan pribadi yang diundang untuk tumbuh
dalam kasih dan pengenalan.
Dan bagi setiap orang tua, pengalaman mengasihi anak sejak
dalam rahim adalah partisipasi dalam kasih penciptaan Allah
sendiri  —  kasih  yang  menjadikan  setiap  kehidupan  pribadi,
karena ia dihadirkan dalam relasi yang saling memberi diri.

Rahim:  Tempat  Allah
Berteologi  dalam  Tubuh
Manusia
Oleh : dr. Maximus Mujur, Sp.OG

Refleksi  seorang  dokter  spesialis
kandungan  Katolik  setelah  tiga  puluh
tahun mendampingi kehidupan
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Pendahuluan: Dari Klinik ke Keheningan
Selama lebih dari tiga puluh tahun saya mendampingi ribuan
perempuan  hamil—dari  pemeriksaan  pertama  hingga  detik
kelahiran. Di ruang bersalin, saya menyaksikan tangis pertama
yang  menggema  seperti  doa,  tangan  mungil  yang  menggenggam
udara pertama kali, dan air mata ibu yang seolah berkata:
“Terima kasih, Tuhan, Engkau nyata.”

Bagi saya, pekerjaan seorang dokter kandungan jauh melampaui
batas ilmu medis. Di balik setiap prosedur dan monitor detak
jantung, saya menemukan sesuatu yang tak bisa dijelaskan oleh
data atau anatomi: misteri kehadiran Allah yang bekerja di
dalam tubuh manusia.

Rahim, bagi saya, bukan sekadar organ biologis. Ia adalah
altar kasih, tempat Allah berteologi melalui daging dan darah
manusia. Di sanalah kehidupan pertama kali belajar berbicara
dalam bahasa yang tidak terdengar—bahasa cinta dan doa.

Kehamilan: Inkarnasi yang Terjadi Setiap
Hari
Dalam iman Katolik, kita percaya bahwa Sabda menjadi manusia
di rahim Maria. Tetapi misteri inkarnasi itu, saya sadari,
tidak  berhenti  dua  ribu  tahun  lalu.  Ia  terus  berlangsung
setiap kali seorang ibu membuka dirinya untuk kehidupan.

Setiap  kehamilan  adalah  miniatur  inkarnasi.  Tubuh  seorang
perempuan berubah total, bukan karena penyakit, tetapi karena
cinta yang memberi ruang bagi kehidupan baru. Ia merasakan
mual, lelah, bahkan takut—namun di tengah semua itu, tubuhnya
menjadi saksi dari kasih yang bekerja.

Ketika saya memantau detak jantung janin lewat alat sederhana,
saya tidak hanya mendengar data medis. Saya mendengar simfoni



kasih Allah yang sedang diciptakan ulang dalam setiap denyut.
Di  situlah  saya  memahami  bahwa  rahim  bukan  hanya  ruang
reproduksi,  melainkan  tempat  Allah  berdiam  dan  berbicara
melalui tubuh manusia.

Jiwa Janin yang Menggunakan Tubuh Ibu
Banyak ibu hamil mengatakan kepada saya hal yang sama dengan
cara berbeda: “Anak saya seperti tahu kapan saya sedang sedih”
atau “Ketika saya berdoa, bayi saya terasa lebih tenang.”
Sebagai dokter, saya tahu ada penjelasan fisiologis di balik
perubahan hormonal dan respons janin. Tetapi sebagai pribadi
beriman, saya juga tahu bahwa ada bahasa rohani yang lebih
dalam:  jiwa  janin  sedang  menggunakan  tubuh  ibunya  sebagai
media komunikasi kasih.

Saya sering merenungkan bahwa janin bukanlah entitas pasif. Ia
berelasi,  beresonansi,  dan  belajar  mencintai  melalui  tubuh
ibu.  Ia  menyerap  bukan  hanya  nutrisi,  tetapi  juga  emosi,
getaran doa, bahkan keheningan batin.
Sebaliknya, tubuh ibu menjadi ruang belajar rohani—tempat di
mana kasih diuji dalam bentuknya yang paling konkret: memberi
ruang bagi yang lain untuk hidup.

Maka saya berani mengatakan: komunikasi antara ibu dan janin
adalah teologi yang hidup.
Di  situ,  manusia  pertama  kali  belajar  tentang  kasih  yang
memberi diri, dan Allah terus berbicara melalui getaran tubuh
manusia.

Personhood yang Relasional: Janin Sebagai



Subjek Kasih
Selama bertahun-tahun saya bergulat dengan satu pertanyaan:
kapan seseorang menjadi pribadi (person)?
Dunia  kedokteran  menjawab  dengan  data  biologis.  Namun
pengalaman saya menunjukkan bahwa kepribadian manusia lahir
dari relasi kasih, bukan semata dari perkembangan organ.

Seorang ibu yang menyapa janinnya, menaruh tangannya di perut,
atau  mendoakan  anaknya  setiap  malam  sebenarnya  sedang
melakukan tindakan teologis yang besar. Ia sedang mengakui
keberadaan jiwa lain di dalam dirinya sebagai pribadi yang
bermakna.  Dalam  pengakuan  itulah  personhood  janin  menjadi
nyata.

Saya sering berkata kepada keluarga pasien saya:
“Ketika  Anda  mencintai  anak  Anda  sejak  belum  lahir,  Anda
sedang mencintai Allah yang berdiam di dalam kehidupan itu.”

Orangtua  bukanlah  profesi  pengasuh,  melainkan  panggilan
sebagai pengasih.
Seorang  pengasuh  bertugas  merawat,  tetapi  seorang  pengasih
hadir dengan hati yang memberi diri. Dalam kasih orangtua,
kehidupan  anak  tidak  hanya  dijaga,  tetapi  juga  disapa,
diterima, dan dikasihi sebagaimana Allah mengasihi.

Menjadi orangtua berarti ikut serta dalam karya kasih Allah —
menghadirkan cinta yang menumbuhkan kehidupan.

Tubuh Ibu Sebagai Kitab Inkarnasi
Selama  tiga  dekade  saya  menyaksikan  bagaimana  tubuh  ibu
menjadi semacam kitab inkarnasi yang hidup.
Setiap  perubahan  fisik—mual,  kontraksi,  pembengkakan—adalah
kalimat dalam teks yang sedang ditulis oleh kasih Allah. Tubuh
berbicara  tanpa  kata,  namun  sarat  makna.  Ia  berkata:



“Beginilah  caranya  Allah  berdiam  dalam  manusia.”

Dalam keheningan rahim, doa tidak selalu berupa kata-kata. Doa
terjadi dalam tarikan napas, dalam kesabaran menanti, dalam
air mata yang ditawarkan sebagai persembahan kasih.
Saya belajar bahwa tubuh yang memberi ruang bagi kehidupan
adalah doa yang paling murni.

Rahim  adalah  altar  kasih.  Di  sana,  liturgi  kehidupan
berlangsung  setiap  detik—tanpa  musik,  tanpa  lilin,  tetapi
dengan kehadiran Allah yang terus mencipta.

Kasih yang Mengalir Dua Arah
Yang mengharukan, kasih itu tidak hanya mengalir dari ibu
kepada janin.
Sering kali, justru janinlah yang menguatkan ibunya. Ada ibu
yang kehilangan semangat hidup, tetapi merasa diteguhkan oleh
gerakan kecil anaknya. Ada yang berkata, “Anak ini membuat
saya terus berdoa.”
Dalam  pengalaman-pengalaman  itu  saya  melihat  kasih  yang
bergerak dua arah: janin tidak hanya dikasihi, tetapi juga
mengasihi kembali.

Dalam keheningan rahim, kasih menjadi dialog: antara yang kuat
dan yang lemah, antara yang memberi dan yang menerima. Janin
menjadi ikon kecil dari kasih Kristus—kasih yang hadir dalam
kerentanan, namun memberi kekuatan kepada dunia.

Iman  dan  Ilmu  yang  Bertemu  di  Ruang
Bersalin
Banyak  orang  melihat  ruang  bersalin  sebagai  tempat  kerja



medis. Saya melihatnya sebagai tempat suci.
Setiap kali seorang bayi lahir, saya tidak hanya menyaksikan
proses  fisiologis,  tetapi  peristiwa  teologis:  Allah  sedang
menjelma lagi dalam sejarah manusia.
Tugas  saya  sebagai  dokter  bukan  hanya  mengontrol  tekanan
darah, tetapi juga menjaga agar keajaiban itu terjadi dalam
damai, hormat, dan cinta.

Saya sering berdoa diam-diam sebelum operasi: “Tuhan, Engkau
yang memulai kehidupan ini, sertailah tangan kami agar tetap
menjadi saluran kasih-Mu.”
Dan setiap kali tangisan pertama terdengar, saya tahu doa itu
dijawab.
Di  saat-saat  seperti  itu  saya  memahami,  kebidanan  bukan
sekadar  profesi,  melainkan  panggilan  sakramental.  Ia
menghubungkan iman dengan ilmu, roh dengan tubuh, Sabda dengan
kehidupan.

Dari Klinik Menuju Kontemplasi
Setelah  puluhan  tahun  mendampingi  kehamilan  dan  kelahiran,
saya menyadari bahwa panggilan seorang dokter kandungan adalah
juga panggilan untuk kontemplasi.
Saya diajar oleh ribuan ibu dan janin tentang makna iman yang
sejati: bahwa Allah tidak hanya hadir di altar batu, tetapi
juga di altar tubuh manusia.
Setiap  rahim  adalah  kapel  kecil,  setiap  kelahiran  adalah
perayaan inkarnasi baru.

Kini, setiap kali saya memandang wajah bayi yang baru lahir,
saya selalu mengingat satu hal: Allah masih terus menjelma.
Ia  hadir  dalam  darah,  dalam  napas,  dalam  kehidupan  yang
sederhana namun kudus.
Dan saya, dalam segala keterbatasan, diberi kesempatan untuk
menjadi saksi dari misteri itu setiap hari.



Penutup: Rahim Sebagai Sakramen Kehidupan
Tiga puluh tahun perjalanan ini meneguhkan keyakinan saya:
rahim adalah salah satu sakramen tersembunyi kehidupan.
Di sana Allah berteologi tanpa kata, menulis kasih-Nya dalam
daging dan air mata manusia.
Dalam rahim, iman tidak diajarkan, tetapi dialami; kasih tidak
diucapkan, tetapi dihidupi.

Maka saya percaya, tugas kita bukan hanya membela kehidupan,
tetapi mendengarkan kehidupan—karena di dalamnya Allah sedang
berbicara.
Ketika  seorang  ibu  mencintai  anak  yang  belum  dilihatnya,
ketika  seorang  dokter  menghormati  keheningan  rahim  sebagai
ruang kudus, dan ketika sebuah keluarga menyambut kehidupan
dengan doa, maka sesungguhnya dunia sedang diperbarui oleh
kasih yang sama yang dulu menjelma di Nazaret.

Rahim adalah tempat Allah terus berkarya, dan setiap ibu yang
mengandung dengan cinta adalah rekan kerja-Nya dalam mencipta.

Tentang Penulis
dr. Maximus Mujur, Sp.OG
Dokter  spesialis  obstetri  dan  ginekologi  dengan  pengalaman
lebih dari tiga puluh tahun dalam pelayanan kebidanan Katolik.
Melalui pengalaman klinis dan refleksi iman, beliau menulis
tentang perjumpaan antara ilmu kedokteran, spiritualitas, dan
teologi kehidupan — bagaimana rahim manusia menjadi tempat
Allah menyatakan kasih-Nya yang paling lembut.



Rahim sebagai Sakramen Kasih:
Catatan  Iman  Seorang  Dokter
Kandungan
Oleh : dr. Maximus Mujur, Sp.OG

Selama lebih dari tiga puluh tahun mendampingi ibu hamil, saya
belajar bahwa keajaiban kehidupan tidak hanya dapat dilihat
melalui monitor USG atau hasil laboratorium. Ada sesuatu yang
jauh lebih dalam, yang tak dapat dijelaskan oleh grafik medis
mana pun: dialog kasih yang berlangsung diam-diam antara jiwa
ibu dan jiwa janin.

Setiap kali saya mendengarkan detak jantung kecil itu — ritme
yang  lembut,  teratur,  seolah  berdoa  —  saya  merasa  sedang
berada di hadapan misteri ilahi. Rahim bukan sekadar organ
biologis, tetapi ruang kudus, tempat Allah berbicara melalui
tubuh manusia. Dalam keheningan rahim, saya menyaksikan kasih
yang menjelma menjadi kehidupan.

Rahim:  Tempat  Allah  Berteologi  Melalui
Tubuh
Dalam tradisi iman Katolik, kita mengenal inkarnasi sebagai
Sabda yang menjadi daging (Yoh 1:14). Tetapi selama bertahun-
tahun mendampingi kehamilan, saya semakin yakin bahwa misteri
inkarnasi itu tidak berhenti di Nazaret. Ia terus terjadi —
dalam setiap rahim yang mengandung dengan cinta.

Setiap  ibu,  dengan  tubuh  yang  meregang  dan  hatinya  yang

https://komunikasiibujanin.com/rahim-sebagai-sakramen-kasih-catatan-iman-seorang-dokter-kandungan/
https://komunikasiibujanin.com/rahim-sebagai-sakramen-kasih-catatan-iman-seorang-dokter-kandungan/
https://komunikasiibujanin.com/rahim-sebagai-sakramen-kasih-catatan-iman-seorang-dokter-kandungan/


terbuka,  menjadi  ikon  Maria:  tempat  Allah  berdiam  dan
berteologi bersama manusia. Di sana, Allah berbicara bukan
dengan  kata,  melainkan  dengan  getaran  tubuh,  napas,  dan
keheningan.
Bagi saya, rahim adalah locus theologicus — altar kehidupan
tempat kasih Allah terus menjelma dalam sejarah manusia.

Janin yang Berjiwa, Ibu yang Mendengarkan
Banyak ibu bercerita, “Dok, anak saya seperti tahu kalau saya
sedang sedih. Ia bergerak pelan, seolah menenangkan.”
Bagi saya, ungkapan seperti itu bukan sekadar romantisasi,
tetapi  teologi  dalam  pengalaman.  Jiwa  janin  benar-benar
berkomunikasi — bukan lewat kata, tetapi melalui tubuh ibunya.
Ia menggunakan denyut, gerak, hormon, dan emosi sebagai bahasa
kasih.

Dalam  pengalaman  ini  saya  menemukan  wajah  lain  dari
personhood:  manusia  menjadi  pribadi  bukan  karena  ia  mampu
berpikir, tetapi karena ia diakui dan dicintai.
Ketika seorang ibu menyentuh perutnya dan berkata “Nak, Mama
di sini,” ia sedang melakukan tindakan teologis. Ia mengakui
keberadaan jiwa lain sebagai pribadi. Di sanalah personhood
memperoleh makna sejatinya — karena kasih mengenal lebih dulu
daripada pikiran.

Tubuh Ibu sebagai Altar Kasih
Selama  tiga  dekade  praktik,  saya  menyadari  bahwa  setiap
perubahan tubuh ibu — dari mual, kelelahan, hingga kontraksi —
adalah bentuk kenosis: pengosongan diri demi kehidupan lain.
Saya sering melihat bagaimana tubuh yang lemah menjadi kuat
karena cinta, dan bagaimana rasa sakit melahirkan sukacita.



Di mata saya, tubuh ibu adalah ikon Kristus yang mengosongkan
diri (Flp 2:7): tubuh yang memberi ruang bagi kehidupan baru,
sebagaimana Allah memberi ruang bagi manusia dalam kasih-Nya.

Kasih yang Mengalir Dua Arah
Satu hal yang selalu menggetarkan saya adalah kesadaran bahwa
kasih dalam rahim tidak berjalan satu arah.
Janin tidak hanya dikasihi — ia juga mengasihi.
Banyak ibu berkata bahwa anak dalam kandungan “menguatkannya”
dalam masa sulit. Gerakan kecil itu seolah berkata, “Jangan
takut, Bu. Aku di sini.”

Saya menyebutnya spiritualitas pengasih janin — kasih yang
mengalir dari yang lemah kepada yang kuat, sebagaimana kasih
Kristus yang meneguhkan dunia melalui kelemahan salib. Dalam
setiap gerakan lembut janin, Allah berbicara kepada ibunya:
“Aku bersamamu.”

Rahim: Sekolah Pertama bagi Kasih
Rahim adalah sekolah pertama bagi kasih. Di sanalah manusia
belajar berelasi sebelum ia mampu berbicara.
Dalam  bahasa  sains,  fenomena  ini  disebut  maternal-fetal
attunement — sinkronisasi batin antara ibu dan janin.
Dalam  bahasa  iman,  saya  menyebutnya  communio  animarum  —
persekutuan dua jiwa yang saling mendengarkan.

Melalui pengalaman ini, saya belajar bahwa doa sejati tidak
selalu diucapkan.
Terkadang  doa  hanya  berupa  keheningan  yang  penuh  kasih,
sebagaimana rahim berdoa dalam diamnya.



Pendampingan sebagai Sakramen Kasih
Bagi saya sebagai dokter Katolik, setiap pemeriksaan kehamilan
adalah tindakan pastoral.
Saat saya menenangkan ibu yang cemas, saya tahu bahwa saya
sedang  menjadi  perpanjangan  tangan  Allah  yang  menyalurkan
ketenangan bagi dua jiwa yang sedang berkomunikasi.
Mendampingi  kehamilan  berarti  memasuki  ruang  kudus  tempat
Allah  bekerja  —  liturgi  tubuh  yang  hidup,  di  mana  kasih
menjadi nyata melalui daging dan darah.

Penutup:  Di  Mana  Sabda  Masih  Menjadi
Manusia
Tiga puluh tahun dalam ruang bersalin telah mengajarkan saya
satu hal:
bahwa Allah tidak hanya berbicara di altar batu, tetapi juga
di altar tubuh.
Setiap rahim adalah sakramen kasih yang hidup — tempat di mana
Sabda terus menjadi manusia.

Dalam setiap detak jantung janin, saya mendengar gema Sabda
yang dulu lahir di Betlehem.
Dalam setiap ibu yang mengandung dengan cinta, saya melihat
wajah Maria yang baru.
Dan dalam setiap kelahiran, saya menyaksikan bahwa Allah masih
berinkarnasi di dunia — melalui tubuh, kasih, dan kehidupan.



�️  “Dalam  rahim  manusia,  Allah  terus
berteologi dengan ciptaan-Nya.”

Rahim:  Tempat  Allah  Berdiam
dan Kasih Menjelma
Oleh : dr. Maximus Mujur, Sp.OG

1. Rahim sebagai Ruang Pewahyuan Kasih
Dalam iman Katolik, kehamilan bukan sekadar proses biologis.
Ia  adalah  peristiwa  ilahi—tempat  Allah  sendiri  hadir  dan
bekerja melalui tubuh manusia. Dalam rahim, kasih Allah yang
mencipta terus menjelma, seperti Sabda yang menjadi manusia
dalam  diri  Maria.  Rahim  menjadi  locus  theologicus,  tempat
teologi  sungguh  hidup:  bukan  di  ruang  kuliah  atau  altar
gereja, melainkan dalam tubuh perempuan yang sedang mengandung
kehidupan.

Gereja  mengajarkan  bahwa  setiap  kehidupan  manusia  harus
dihormati sejak awal konsepsi, sebab sejak saat itu Allah
sudah berbisikkan kasih-Nya ke dalam daging manusia. Seperti
dinyatakan dalam Evangelium Vitae, kehidupan manusia “adalah
dialog  antara  Allah  dan  ciptaan-Nya.”  Maka,  setiap  detak
jantung kecil dalam rahim adalah kata cinta Allah yang sedang
berbicara melalui tubuh seorang ibu.

2. Komunikasi Jiwa: Bahasa Kasih antara
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Ibu dan Janin
Ilmu pengetahuan modern menunjukkan bahwa sejak usia kandungan
20 minggu, janin mulai merespons suara, cahaya, dan bahkan
emosi sang ibu. Dalam terang iman, hal ini mengungkap misteri
yang lebih dalam: ada komunikasi jiwa yang terjadi di sana.
Ibu tidak hanya menyalurkan makanan dan oksigen, tetapi juga
kasih, doa, dan kedamaian.

Amoris Laetitia menegaskan bahwa keluarga adalah “tempat di
mana  kehidupan  diterima  dan  dilindungi.”  Perlindungan  itu
bukan  hanya  secara  fisik,  tetapi  juga  spiritual.  Ketika
seorang ibu berdoa, bernyanyi, atau sekadar mengelus perutnya
dengan penuh cinta, janin ikut merasakan getaran kasih itu. Ia
sedang  belajar  tentang  Allah—bukan  melalui  kata-kata,
melainkan  melalui  kehadiran  yang  hangat  dan  damai.

3. Ibu Sebagai Ikon Kasih Inkarnasi
Maria,  Bunda  Allah,  menjadi  teladan  paling  sempurna  bagi
setiap ibu. Dalam rahimnya, Sabda Allah berdiam dan mengambil
rupa manusia. Maria bukan hanya “wadah biologis” dari Yesus,
tetapi pribadi yang berdialog dengan Allah melalui keheningan
tubuhnya.  “Terjadilah  padaku  menurut  perkataan-Mu,”  (Lukas
1:38)  adalah  ungkapan  total  dari  kasih  yang  terbuka  bagi
kehidupan.

Setiap  ibu,  dalam  caranya  masing-masing,  mengambil  bagian
dalam misteri yang sama. Kehamilan menjadi liturgi tubuh, doa
yang hidup tanpa kata. Dalam rasa lelah, perubahan tubuh,
bahkan rasa takut, Allah hadir dengan lembut—mengubah setiap
detik menjadi kesempatan untuk mencintai. Di sanalah teologi
inkarnasi menjadi nyata: kasih Allah yang tak kelihatan kini
berdenyut dalam darah manusia.



4.  Menjadi  “Pengasih  Janin”:
Spiritualitas Kasih yang Hidup
Dari rahim Maria kita belajar menjadi pengasih janin, bukan
hanya pengasuh kehidupan. “Pengasih janin” adalah sikap iman
yang melihat janin sebagai pribadi rohani—subjek yang sudah
berelasi dengan Allah sejak awal. Kasih semacam ini menuntut
kesadaran  penuh:  menjaga  kesehatan,  mengelola  emosi,  dan
menciptakan lingkungan yang penuh damai bagi kehidupan yang
sedang tumbuh.

Dalam terang Laudato Si’, merawat kehidupan di dalam rahim
juga bagian dari ekologi integral—karena tubuh manusia, bumi,
dan Roh Allah saling terhubung dalam satu jaringan kasih.
Dengan demikian, setiap ibu dan ayah dipanggil bukan hanya
untuk menjaga hidup, tetapi mendengarkan hidup—menyadari bahwa
janin berbicara melalui keheningan, gerak halus, dan intuisi
cinta.

5. Gereja Sebagai Pendamping Kehidupan
Tugas Gereja hari ini bukan hanya membela kehidupan secara
moral,  tetapi  juga  menumbuhkannya  secara  spiritual.
Pendampingan  keluarga  hendaknya  menjadi  ruang  mendengarkan:
membantu para ibu dan ayah merasakan kehadiran Allah dalam
proses kehamilan. Dalam doa keluarga, dalam kelas pra-natal
yang  diisi  dengan  refleksi  iman,  Gereja  menjadi  seperti
Maria—ibu yang mendengarkan Sabda dan mengandung kasih.

Ketika keluarga Katolik menyadari bahwa kehidupan di dalam
rahim adalah komunikasi antara Allah, ibu, dan anak, maka
setiap kehamilan menjadi liturgi kecil kasih Trinitas: Bapa
yang  mencipta,  Putra  yang  menjelma,  dan  Roh  Kudus  yang



menghidupkan.

6. Penutup: Doa di Dalam Rahim
Kehamilan adalah doa yang berdenyut dalam tubuh. Di sana,
Allah berbicara dalam bahasa yang hanya dimengerti oleh cinta.
Dalam setiap gerakan kecil janin, setiap air mata ibu, dan
setiap napas penuh syukur, kasih Allah sedang bekerja.

Rahim bukan hanya ruang biologis, melainkan altar kasih yang
hidup. Di sanalah Sabda terus menjelma—setiap hari, di setiap
ibu, dalam setiap kehidupan baru yang sedang bertumbuh.

Personhood Janin: Antropologi
Kristiani dan Komunikasi Jiwa
Ibu-Janinnya
Oleh : dr. Maximus Mujur, Sp.OG

Dalam setiap kehamilan, terjadi sesuatu yang jauh lebih dalam
daripada sekadar proses biologis. Di balik detak jantung yang
baru tumbuh, di balik setiap getaran halus di rahim, tersimpan
suatu komunikasi jiwa yang penuh rahasia—antara ibu dan janin
yang sedang terbentuk. Dalam terang antropologi Kristiani dan
bioetika global, perjumpaan ini membuka pemahaman baru tentang
apa  arti  menjadi  pribadi  manusia  sejak  awal  kehidupan:
personhood.
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1. Dari Biologi Menuju Relasi Jiwa
Tradisi  Katolik  klasik—seperti  yang  ditegaskan  dalam  Donum
Vitae dan Evangelium Vitae—menyatakan bahwa kehidupan manusia
harus dihormati sejak konsepsi. Sejak momen pembuahan, janin
sudah memiliki martabat pribadi (personal dignity), karena ia
diciptakan  menurut  gambar  Allah  (imago  Dei).  Inilah  yang
disebut  David  M.  Sullivan  sebagai  the  conception  view  of
personhood: manusia sejak awal adalah subjek moral yang utuh.

Namun,  pandangan  modern  dalam  bioetika  dan  teologi  kini
memperluas pemahaman itu. Para pemikir seperti Milford (2023)
dan Kamitsuka (2024) melihat bahwa personhood tidak hanya soal
“kapan hidup dimulai” secara biologis, tetapi juga bagaimana
kehidupan  itu  dialami  dalam  relasi.  Janin  tidak  berdiri
sendiri;  ia  “ada”  dalam,  bersama,  dan  melalui  ibunya.
Keberadaannya  bersifat  relasional  dan  fenomenologis.

Di sinilah komunikasi jiwa menemukan tempatnya. Rahim bukan
sekadar  ruang  biologis,  melainkan  medan  perjumpaan  dua
kesadaran: jiwa ibu yang mengandung dan jiwa anak yang sedang
dibentuk oleh kasih dan rasa.

2.  Resonansi  Emosional:  Bahasa  Sunyi
dalam Rahim
Penelitian  bioetika  modern  menegaskan  bahwa  janin  bukan
makhluk pasif. Andaya (2021) menunjukkan bahwa bahkan pada
usia  20–24  minggu,  janin  mulai  merespons  hormon  stres,
gelombang suara, dan ritme jantung ibunya. Ini bukan hanya
fenomena biologis, tetapi ekspresi komunikasi emosional yang
nyata.

Formby (2024) bahkan menulis tentang fenomena “crying in the
womb”—tangisan dalam rahim—sebagai bentuk ekspresi emosional
pertama  janin  terhadap  dunia  eksternal  melalui  tubuh  ibu.
Dengan kata lain, sebelum ia dapat berbicara atau berpikir
secara sadar, janin sudah “berkomunikasi” lewat getaran batin,



gelombang hormon, dan irama kasih.

Di sini tampak bahwa komunikasi jiwa ibu dan janin bukanlah
metafora  spiritual  belaka.  Ia  adalah  pengalaman
inkarnasional—roh yang bekerja melalui tubuh, dan tubuh yang
menjadi bahasa roh.

3. Relasi Sebagai Dasar Personhood
Dalam terang antropologi Kristiani, manusia diciptakan bukan
untuk sendirian, melainkan untuk berelasi. Gaudium et Spes
(§12) menegaskan: “Manusia diciptakan menurut gambar Allah,
sebagai  makhluk  yang  mampu  mengenal  dan  mencintai
Penciptanya.”

Maka,  bahkan  sejak  tahap  prenatal,  potensi  relasional  itu
sudah beroperasi—melalui resonansi emosional, getaran tubuh,
dan intuisi kasih antara ibu dan janin. Di sinilah personhood
janin menemukan bentuk awalnya: bukan hanya “hidup”, tetapi
mengada dalam kasih dan pengenalan.

Setiap  detak  jantung  janin  bukan  sekadar  tanda  kehidupan,
tetapi jawaban halus terhadap ritme jiwa ibunya. Ketika ibu
merasa damai, janin ikut berirama lembut; ketika ibu cemas,
tubuh kecil itu merespons dengan gelisah. Inilah cara paling
purba dari komunikasi jiwa—diam, tetapi penuh makna.

4. Menghindari Dua Ekstrem: Tubuh dan Roh
yang Bersatu
Pendekatan ini menolong kita menghindari dua ekstrem dalam
bioetika modern:

Reduksionisme  biologis,  yang  memandang  janin  hanya
sebagai kumpulan sel hidup tanpa dimensi spiritual.
Spiritualisme abstrak, yang mengabaikan realitas tubuh
dan psikologi ibu.



Teologi  Katolik,  dengan  visi  inkarnasionalnya,  menyatukan
keduanya. Dalam Kristus, tubuh menjadi tempat Allah berdiam,
dan roh bekerja melalui realitas material. Dengan demikian,
memahami  janin  sebagai  pribadi  bukan  berarti  menegaskan
kemandirian terpisah dari ibunya, melainkan mengakui relasi
mutual yang membentuk eksistensi manusia sejak konsepsi.

5.  Komunikasi  Jiwa:  Bahasa  Kasih  Sejak
Awal Kehidupan
Dalam kerangka komunikasi jiwa, personhood janin bukan sekadar
status moral, tetapi pengalaman eksistensial. Janin belajar
menjadi manusia bukan hanya karena tumbuh secara biologis,
tetapi karena ia dicintai dan merasakan cinta itu melalui
tubuh ibunya.

Ketika seorang ibu berbicara pada bayinya, menyentuh perutnya,
berdoa,  atau  menyanyi,  sesungguhnya  ia  sedang  memelihara
percakapan rohani yang meneguhkan keberadaan sang anak. Inilah
momen-momen  di  mana  kasih  menjadi  bahasa  jiwa,  dan  rahim
menjadi tempat dialog suci antara penciptaan dan kasih ilahi.

Kesimpulan
Personhood  janin,  dalam  terang  antropologi  Kristiani  dan
bioetika relasional, bukan hanya soal kapan kehidupan manusia
dimulai, tetapi bagaimana kehidupan itu dialami sebagai relasi
kasih.  Komunikasi  antara  jiwa  ibu  dan  janin  menyingkapkan
misteri  paling  dalam  dari  keberadaan  manusia:  bahwa  kita
diciptakan bukan untuk berdiri sendiri, melainkan untuk saling
mengenal, saling merasakan, dan saling menghidupkan.

Dalam setiap detak jantung di rahim, ada gema lembut dari Sang
Pencipta yang berkata:

“Engkau kukenal bahkan sebelum engkau terbentuk dalam rahim



ibumu.” (Yeremia 1:5)

� Rahim: Tempat Allah Berdiam
dan Kasih Menjadi Daging
Oleh : dr. Maximus Mujur, Sp.OG

Ada saat-saat dalam hidup di mana keheningan berbicara lebih
keras dari suara apa pun.
Salah satunya adalah saat seorang ibu mengandung.
Dalam  rahimnya,  kehidupan  berdenyut,  cinta  bergetar,  dan
kehadiran Allah diam-diam bekerja.

Kehamilan bukan hanya proses biologis. Ia adalah peristiwa
teologis — momen di mana kasih Allah menjelma menjadi nyata,
menjadi tubuh, menjadi daging.
Setiap detak jantung kecil di dalam rahim adalah doa yang
berirama.
Setiap rasa mual, setiap perubahan emosi, adalah bahasa tubuh
yang sedang belajar bicara dengan Sang Pencipta.

✨ Allah yang Berdiam dalam Tubuh
Gereja Katolik mengajarkan bahwa kehidupan manusia adalah suci
sejak konsepsi, karena dihembusi oleh Roh Allah sendiri.
Namun, di balik ajaran itu tersembunyi keindahan yang sering
terlewat: Allah tidak hanya mencipta, Ia juga berdiam di dalam
ciptaan-Nya.

Dalam rahim, Allah berbicara tanpa kata.
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Ia berbicara lewat rasa tenang yang tiba-tiba hadir, lewat air
mata  yang  tak  jelas  sebabnya,  lewat  cinta  yang  perlahan
mengubah seorang perempuan menjadi ibu.
Di  sana,  Allah  yang  jauh  menjadi  dekat  —  sedekat  napas,
sedekat denyut nadi.

Maka  rahim  bukan  sekadar  ruang  biologis,  melainkan  locus
theologicus — tempat di mana Allah menyingkapkan kasih-Nya
secara personal dan lembut.

� Komunikasi Jiwa: Bahasa Kasih yang Tak
Terdengar
Banyak  penelitian  modern  menemukan  bahwa  janin  sudah  bisa
merasakan emosi ibunya sejak dini.
Ia  mendengar  suara,  mengenali  sentuhan,  bahkan  merespons
perubahan suasana hati.

Namun iman Katolik melangkah lebih jauh: semua resonansi itu
bukan hanya fisiologis, tetapi spiritual.
Ketika ibu tersenyum, berdoa, atau menangis, jiwanya bergetar
— dan getaran itu menyentuh jiwa janin.
Inilah yang disebut komunikasi jiwa ibu dan janin: dialog
tanpa kata antara dua jiwa yang diikat oleh kasih Allah.

Maria telah mengalaminya pertama kali.
Ketika ia berkata, “Terjadilah padaku menurut perkataan-Mu,”
rahimnya menjadi tempat di mana Sabda Allah berdiam.
Dan  sejak  saat  itu,  setiap  ibu  yang  mengandung  mengambil
bagian dalam misteri yang sama: kasih yang menjelma menjadi
kehidupan.



� Menjadi Pengasih Janin
Menjadi  orang  tua  bukan  hanya  soal  memberi  makan  atau
melindungi.
Menjadi orang tua Katolik berarti menjadi pengasih janin —
seseorang yang hadir secara rohani bagi kehidupan yang belum
terlihat.

Menjadi pengasih janin berarti:

Melihat tubuh bukan sekadar wadah, tetapi tempat doa
yang hidup.
Mendengarkan  kehidupan  kecil  di  dalam  rahim  sebagai
bahasa kasih Allah.
Mengambil keputusan dengan kesadaran penuh bahwa ada dua
jiwa yang berkomunikasi melalui satu tubuh.

Kehamilan bukan sekadar menunggu lahirnya anak, tetapi juga
belajar mendengarkan kasih yang sedang bertumbuh.
Di sana, tubuh ibu menjadi altar, rahim menjadi tabernakel,
dan cinta menjadi liturgi yang berdenyut.

�  Pendampingan  yang  Berawal  dari
Keheningan
Gereja dipanggil bukan hanya untuk mengajarkan moral, tetapi
juga mendengarkan kehidupan.
Pendampingan  bagi  keluarga  muda  dan  ibu  hamil  seharusnya
berangkat  dari  keheningan  ini:  mendengarkan  cerita  tubuh,
mendengarkan bahasa emosi, mendengarkan napas yang perlahan
tumbuh menjadi kehidupan baru.

Pendampingan  seperti  ini  bukan  instruksi,  melainkan
persekutuan  kasih.
Imam,  bidan,  dan  pendamping  keluarga  tidak  datang  untuk



memberi perintah, tetapi untuk menemani — agar setiap ibu
menyadari bahwa di dalam dirinya, Allah sedang bekerja.

� Rahim Sebagai Gereja Kecil
Gereja sering disebut “ibu yang melahirkan iman.”
Tetapi sesungguhnya, setiap rahim adalah gereja kecil, tempat
Allah hadir secara nyata dan diam-diam.
Di sana kasih memberi diri seperti Bapa, menerima seperti
Putra, dan menyatukan seperti Roh Kudus.

Rahim adalah tempat di mana teologi menjadi tubuh, dan tubuh
menjadi doa.
Setiap kehidupan yang tumbuh di dalamnya adalah sabda yang
sedang belajar berbicara.

� Ketika Kasih Menjadi Daging
Di  tengah  dunia  yang  serba  cepat,  rahim  mengajarkan  kita
tentang waktu yang suci — waktu untuk menunggu, merasakan, dan
mempercayai.
Ia mengajarkan kita bahwa kasih tidak butuh tergesa.
Ia tumbuh diam-diam, namun pasti; ia tidak terdengar, namun
mengubah segalanya.

Setiap kali seorang ibu memegang perutnya dan berkata dalam
hati,
“Anakku, engkau dicintai bahkan sebelum dunia mengenalmu,”
di situlah Allah tersenyum. Karena di dalam rahim manusia,
kasih-Nya sedang menjelma lagi.

�️ Rahim adalah tempat Allah berdiam, bukan di langit yang



jauh, tapi di tubuh manusia yang penuh kasih.
Di sanalah, kasih menjadi daging, dan kehidupan menjadi doa
yang terus mengalir.

� Ketika Rahim Menjadi Tempat
Allah Berbicara
Oleh : dr. Maximus Mujur, Sp.OG

Ada sesuatu yang suci dalam keheningan rahim seorang ibu.
Bukan sekadar detak jantung kecil yang mulai terdengar, tetapi
bisikan  lembut  kasih  Allah  yang  sedang  menjelma  menjadi
manusia.

Di setiap awal kehidupan, ada dialog yang tidak terucap.
Dialog antara Allah yang mencipta, seorang ibu yang menanti,
dan janin yang perlahan belajar merasakan dunia.
Di situlah, tanpa disadari, berlangsung sebuah komunikasi yang
begitu halus—komunikasi jiwa antara ibu dan anak, yang menjadi
gema paling lembut dari kasih ilahi.

� Rahim: Tempat Kasih Allah Menyapa Dunia
Gereja Katolik mengajarkan bahwa hidup manusia adalah anugerah
yang harus dijaga sejak konsepsi.
Namun, mungkin kita jarang berhenti sejenak untuk menyadari
bahwa kehidupan bukan hanya untuk dijaga, tetapi juga untuk
didengarkan.

Dalam rahim, Allah tidak hanya mencipta kehidupan. Ia juga
berbicara—melalui  denyut  kecil  yang  berirama,  melalui  rasa
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mual  yang  tiba-tiba  datang,  melalui  perasaan  gembira  yang
kadang berganti dengan air mata tanpa sebab. Semua itu adalah
bahasa  tubuh  rohani—cara  Allah  menyapa  manusia  dari  dalam
keheningan.

Seorang ibu yang menaruh tangannya di perutnya dan berdoa,
sesungguhnya sedang mendengarkan sabda Allah dalam bentuk yang
paling lembut.
Ia mungkin tidak mendengar kata, tapi ia merasakan kasih.
Dan kasih itu, dalam iman Katolik, adalah bahasa Allah yang
pertama dan terakhir.

�  Menjadi  “Pengasih  Janin”:  Sebuah
Panggilan Cinta
Di dalam rahim, janin bukan hanya calon manusia. Ia sudah
menjadi  pribadi  kecil  yang  merasakan  dunia  melalui  tubuh
ibunya.
Setiap detak jantung ibu, setiap emosi yang muncul, setiap doa
yang terucap—semuanya menjadi jembatan kasih yang menyentuh
jiwa sang anak.

Itulah sebabnya Gereja mengajak kita untuk menjadi pengasih
janin—bukan sekadar orang tua yang merawat, tetapi sahabat
rohani yang menyertai.
Menjadi pengasih janin berarti:

Menyadari bahwa tubuh adalah doa yang hidup;
Mendengarkan sinyal-sinyal halus dari kehidupan di dalam
rahim sebagai bentuk komunikasi kasih;
Mengambil setiap keputusan dengan penuh tanggung jawab
dan cinta, karena di dalam tubuh ibu berdiam dua jiwa
yang saling mengasihi.

Kehamilan,  dalam  terang  iman,  bukan  sekadar  peristiwa



biologis.  Ia  adalah  liturgi  kasih—sebuah  misa  tanpa  altar
batu, namun dengan altar tubuh manusia, tempat kasih Allah
hadir dan bekerja.

� Kasih yang Berbicara Lewat Tubuh
Maria memahami rahasia ini lebih dulu dari siapa pun.
Ketika ia berkata, “Terjadilah padaku menurut perkataan-Mu”
(Luk 1:38), ia membuka dirinya sepenuhnya pada karya Allah.
Dalam rahimnya, Sabda menjadi manusia.
Dalam tubuhnya, kasih Allah menemukan bentuk.

Sejak saat itu, setiap ibu yang mengandung ikut serta dalam
misteri inkarnasi itu.
Setiap gerakan janin, setiap rasa sakit, setiap harapan yang
tumbuh dalam hati ibu—semuanya adalah bagian dari komunikasi
inkarnasional antara Allah dan manusia.
Rahim bukan sekadar organ biologis. Ia adalah tempat Allah
berdiam, tempat kasih menjadi daging, tempat sabda menjadi
kehidupan.

� Pendampingan yang Mendengarkan, Bukan
Mengajar
Gereja, melalui ajaran-ajarannya, selalu menegaskan pentingnya
melindungi  kehidupan.  Namun  di  zaman  ini,  panggilan  itu
diperluas:  bukan  hanya  melindungi  kehidupan,  tetapi
mendengarkannya.

Pendamping  keluarga,  imam,  dan  komunitas  umat  beriman
dipanggil  bukan  sekadar  memberi  nasihat  moral,  melainkan
menjadi pendengar kasih.
Mereka hadir bukan untuk mengontrol, tetapi menemani.



Bukan  untuk  memberi  petuah,  tetapi  untuk  menolong  setiap
pasangan  muda  membaca  tanda-tanda  Allah  dalam  kehamilan
mereka.

Bayangkan sebuah kelas doa untuk ibu hamil, di mana keheningan
tubuh menjadi doa.
Atau sesi pendampingan keluarga muda, di mana suami belajar
berbicara kepada anaknya yang belum lahir.
Semua itu adalah cara Gereja memperpanjang tangan kasih Allah
ke  dalam  kehidupan  nyata—menyadarkan  setiap  keluarga  bahwa
mereka sedang mengambil bagian dalam karya penciptaan yang
hidup.

✨ Rahim Sebagai Gereja Kecil
Dalam  tradisi  Katolik,  Gereja  sering  disebut  ibu  yang
melahirkan  iman.
Tapi  sesungguhnya,  setiap  rahim  yang  mengandung  adalah
gambaran Gereja itu sendiri.
Di sana ada kasih yang memberi diri, kasih yang menerima, dan
kasih yang menyatukan—tiga wajah dari Allah Tritunggal yang
hidup.

Rahim adalah gereja kecil tempat Sabda terus menjelma.
Dan  setiap  keluarga  Katolik  yang  menanti  kelahiran  adalah
bagian dari persekutuan kasih itu.
Mereka bukan hanya saksi kehidupan, tetapi juga alat pewahyuan
kasih yang bekerja diam-diam di tengah dunia yang bising.

� Penutup: Ketika Kasih Menjadi Daging
Pada akhirnya, misteri kehamilan membawa kita kembali pada
satu kebenaran sederhana:



Kasih Allah selalu berinkarnasi.
Ia tidak hanya hadir di altar gereja, tetapi juga di dalam
tubuh ibu, di ruang keluarga, di setiap doa yang diucapkan
dengan air mata.

Setiap janin adalah sabda yang sedang belajar berbicara.
Setiap ibu adalah Maria yang sedang mengandung kasih.
Dan  setiap  ayah  yang  menunggu  dengan  doa,  ikut  mengambil
bagian  dalam  liturgi  kehidupan  yang  sedang  berlangsung  di
rahim manusia.

Ketika kita menyadari ini, kita tak lagi melihat kehamilan
sebagai  rutinitas  biologis,  melainkan  sebagai  peristiwa
kudus—tempat  Allah  menyentuh  bumi  sekali  lagi  melalui
keheningan  kasih  seorang  ibu.

� “Dalam rahim setiap ibu, Sabda kembali menjadi daging.
Dan dunia, tanpa menyadarinya, sedang menyaksikan kelahiran
kasih.”


